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ABSTRAK 

 

 

Viyoly Dokta (2025):  Pengembangan E-LKPD pada Pembelajaran Ekonomi 

di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan E- LKPD pada materi 

Koperasi dan manajemen. Instrumen pengumpulan data berupa lembaran validasi 

yang di isi oleh 2 orang validator, hasil analisis data didapatkan skor validitas dari 

validator ahli materi 84,74 %, dan validator ahli media didapatkan skor 95,83% 

dengan kategori valid. LKPD yang sudah valid bagi validator diuji cobakan 

terhadap 20 orang peserta didik dan diperoleh hasil respon sebesar 87.37% dengan 

kriteria sangat baik, serta 1 orang guru dan diperoleh skor yaitu 3,09 dengan 

kriteria baik. Berlandaskan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa E- 

LKPD yang dikembangkan valid dan bisa diterapkan dalam proses pembelajaran 

pada materi Koperasi dan manajemen. 

 

Kata Kunci: Perngembangan, E- LKPD, Pembelajaran Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan atau proses yang memiliki sifat 

interaktif dan komunikatif antara guru (pendidik) dengan siswa (peserta didik), 

sumber belajar, dan lingkungannya yang secara sistematis dan sistemik yang 

berguna menimnulkan suatu situasi yang bisa berdampak akan terciptanya 

aktivitas belajar siswa.
1
 Pada dasarnya pembelajaran sangat menuntut peran 

serta guru dalam melibatkan siswa secara aktif di setiap pembelajaran. Konsep 

pembelajaran tersebut sesuai dengan paradigma pada pendidikan pada saat ini 

menuntut siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Konsep 

pembelajaran yang terpusat pada siswa perlu diterapkan dengan dukungan 

teknologi dimana transformasi pendidikan digital saat ini, yang tentunya juga 

mengharuskan pendidik untuk mampu beradaptasi dengan teknologi tersebut. 

Pembelajaran ekonomi merupakan pembelajaran yang dinamis dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga peran serta guru dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran menjadi sangat penting. 

Guru sebagai jantung proses pembelajaran harus memiliki kemampuan dan 

kreatifitas dalam mengembangkan media pembelajaran untuk mewujudkan 

peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran juga berpengaruh dalam alokasi waktu efektif dalam proses 

pembelajran. Media yang telah diterapkan untuk membantu dalam mengatasi 

                                                             
1
 Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, dan Prosedur) (Kedelapan)”. 

Jakarta, Remaja Rosdakarya, 2016, hlm 56. 
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alokasi waktu yang masih kurang adalah dengan menggunakan media cetak, 

salah satu media cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Seorang guru yang menginginkan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat mengaktifkan semua siswa, maka guru 

harus menyiapkan lembar kerja peserta didik.  

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang disusun oleh guru yang 

berguna untuk proes pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. LKPD 

ini akan menentukan kreatifitas dan efektifitasnya suatu pembelajaran yang 

akan dilakukan oleh siswa. Namun, LKPD yang digunakan saat ini tentunya 

memiliki kekurangan-kekurangan yaitu tidak mampu mempresentasikan 

gerakan, cenderung digunakan sebagai hafalan oleh guru, presentasi satu arah 

karena media ajar ini tidak interaktif sehingga cendrung digunakan dengan 

pasif.  

Pengembangan LKPD pada pembelajaran merupakan salah satu 

alternatif pengembangan sarana pembelajaran, hal ini membuat peneliti ingin 

melakukan terobosan dalam bentuk E- LKPD yang berpeluang untuk 

memudahkan Guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. E- LKPD ini 

dapat digunakan dengan memanfaatkan perangkat digital yang mampu 

menyajikan Lembar Kerja multimedia (teks, gambar, audio, video, infografis, 

dan animasi) sehingga pembelajaran mampu di gunakan setiap saat
2
.  

Penerapan aplikasi anyflip populer digunakan pada tahun 2016. Pada 

awalnya aplikasi ini hanya digunakan oleh para pebisnis dan para pegawai 

                                                             
2
 Nabilah, N., & Wahyuningsih, U. 2021. Pengembangan Handout Digital Anyflip Pada 

Materi Menganalisis Limbah Busana Sub Tema Outer Origami. 10, Hlm 38–46. 
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kantor software. Namun, saat ini aplikasi anyflip terus meningkatkan dan 

mampu membantu setiap golongan, bahkan pendidikan pun mampu 

menggunkannya untuk memudahkan pembuatan materi pembelajaran dalam 

digital
3
. Pada saat ini, sudah ditemukan banyak sekali berbagai aplikasi untuk 

membuat E-LKPD yang mampu mendukung pembelajaran yang kreatif dan 

menarik. Keberhasilan proses pembelajaran satu arah dan dua arah, salah 

satunya memanfaatkan sarana perangkat teknologi antara pendidik dan peserta 

didik untuk menunjang interaksi pembelajaran obanyak aplikasi digital dengan 

berbagai kelengkapan yang berbeda sesuai dengan tujuan interaksi yang ingin 

dicapai
4
.  

Sejalan dengan perkembangan aplikasi digital yang digunakan untuk 

membantu pembuatan LKPD digital, peneliti mengharapakan pengembangan 

E-LKPD yang dapat mempermudah Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Pekanbaru dalam Pembelajaran Ekonomi. Rosanti dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa setidaknya ada empat fungsi LKPD sebagai berikut
5
 :  

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik,  

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan.  

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

                                                             
3
 anyflip.com. diakses pada 10 Agustus 2021 

4
 Assidiqi, M. H., & Sumarni, W. (2020). Pemanfaatan Platform Digital di Masa Pandemi 

COVID-19. Prosiding Seminar Nasional Hlm, 298–303. 

https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/download/601/519 
5
 Rosanti, D., & Nursangaji, A. (2013). Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan 

Pendekatan Saintifik Untuk Memfasilitasi Kemampuan Problem Solving Siswa. Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 4(4). doi: http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v4i4.9839 
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4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  

Hal tersebut juga ditegaskan oleh Elok Pawestri dan Maria yaitu 

LKPD memiliki fungsi yaitu sebagai media pembelajaran yang berfungsi untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran dalam rangka menyampaikan tujuan 

pembelajaran
6
. LKPD berisi petunjuk kerja atau langkah untuk penyelesaian 

tugas yang berdasar pada Kompetensi Dasar (KD) yang ingin diraih. Dengan 

adanya LKPD diharapan mampu menciptakan pembelajaran aktif dan interaktif 

antara peserta didik agar terciptanya aktivitas belajar yang maksimal sehingga 

hasil dan pencapaian prestasi belajar pun turut meningkat
7
. Dengan adanya 

LKPD ini peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

serta dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan bantuan 

tugas latihan yang ada di LKPD. Oleh karena itu, keberadaan LKPD memberi 

dampak yang cukup besar dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru 

dituntut harus mampu mengemas LKPD menjadi sekreatif mungkin agar dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.  

Namun kenyataannya yang terjadi berdasarkan observasi yang telah 

saya lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru dalam 

Pembelajaran Ekonom terdapat kendala seperti kegiatan pembelajaran ekonomi 

yang dilaksanakan masih belum memanfaatkan LKPD secara maksimal, guru 

masih menggunakan LKPD berbentuk cetak yang berasal dari pemerintah 

                                                             
6
 Pawestri¸ Elok and Heri Maria Zulfiati, (2020) “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II di 

SD Muhammadiyah Danunegaran.” Trihaya: Jurnal Pendidikan Ke-SDan 6, no. 3 Hlm.  903-913 . 
7
 Sari, Yosita Permata., (2019)“Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D Pagelip 

Professional Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang Bunyi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, Hlm 18 
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dimana tampilan LKPD nya kurang menarik, dan hanya berisi soal-soal saja 

tanpa adanya penjelasan materi mengenai soal yang dipaparkan, peneliti juga 

menemukan bahwa guru masih menggunakan LKPD yang dibuat dalam bentuk 

lembaran. Peneliti juga menemukan bahwa pada saat pembelajaran guru 

cenderung hanya menggunakan buku teks sebagai bahan utama sumber belajar. 

Sementara dalam buku teks tersebut materi yang disajikan hanya sedikit materi 

saja sebagaimana dapat dilihat pada LKPD yang ada di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. Para guru juga belum memanfaatkan penggunaan teknologi secara 

maksimal, hal itu dikarenakan faktor usia yang sudah tidak tergolong muda 

dikalangan beberapa guru sehingga menyulitkan mereka untuk memahami 

teknologi.  

Padahal zaman sudah semakin maju di kalangan generasi Z ini dan 

kita harus mengikuti arus perkembangan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan 

yang dikatakan oleh Simanjuntak bahwa pada masa sekarang, guru harus 

mempunyai kemahiran dan keyakinan diri dalam menggunakan teknologi 

dalam proses belajar mengajar dengan cara yang berkesan. Guru memiliki 

peran penting di dalam meningkatkan mutu pendidikan baik itu melalui proses 

pembelajaran, pemilihan metode dan media pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian pengembangan lembar kerja peserta 

didik berbasis android dengan model pembelajaran problem based learning 

dengan judul: “Pengembangan E-LKPD Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

 

1. Pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan keterampilan teknis, 

berpikir, menalar, dan berperilaku sesuai dengan persyaratan pendidikan 

dan pelatihan. Pengembangan adalah proses logis dari perencanaan proses 

pembelajaran pendidikan untuk menentukan apa yang dapat dicapai dalam 

proses pembelajaran, dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

keterampilan siswa
8
. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 

berupa petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas
9
. 

3. Anyflip adalah aplikasi flip untuk menerbitkan buku, katalog tertaut ke 

HTML (Hypertext Markup Language) flipping book untuk dibaca, 

diunggah, dan diunduh oleh pengguna lain. Kita dapat menggunakan 

anyflip.com sebagai berikut: Internet gratis http://anyflip.com/. Unduh 

dokumen yang diperlukan dalam formulir PDF. Informasi tersebut berupa 

dokumen digital. Buku ini digital dan tautan membagi dokumen digital 

disimpan dalam aplikasi. 

4. Pembelajaran Ekonomi merupakan disiplin ilmu yang menarik dan terkait 

erat dengan kehidupan sehari-hari para didik. Untuk alasan ini, 

pembelajaran ekonomi harus disesuaikan dengan kebutuhan dari peserta 

didik agar mereka dapat secara efektif menghadapi tantangan yang akan 

                                                             
8
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 

24 
9
 Annisa Suwahru, Arsad Bahri, A.Mu‟nisa, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sel Kelas XI SMA”, Biology Teaching 

and Learning, Vol.1, No.1, ISSN: 2621-5527, Juni(2018), Hlm.54. 

http://anyflip.com/
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mereka hadapi. Sebagaimana tujuan pelajaran ekonomi yaitu membentuk 

sikap bijak, rasional, dan bertanggung jawab dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi yang bermanfaat bagi 

dirinya, rumahnya, masyarakatnya, dan negaranya. 

5. Menurut peneliti adalah pengembangan E-LKPD adalah bentuk 

pengembangan lembar kerja peserta didik yang lebih inovatif dengan 

bantuan aplikasi yang menyediakan tampilan-tampilan menarik dan 

modren agar menarik minat siswa dalam belajar mengajar.  

 

C. Identifikasi Masalah 

  Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut.  

1. Muatan materi Ekonomi dalam Bab Koperasi dan manajemen 

merupakan materi yang penting untuk diajarkan, namum memiliki 

cakupan materi sangat luas.  

2. Guru kesulitan menyajikan LKPD pembelajaran yang yang menarik 

agar siswa tidak bosan.  

3. LKPD yang sering digunakan di SMA Negeri 5 Pekanbaru hanya berisi 

beberapa materi dan kebanyakan soal-soal, sehingga perlu 

dikembangkan LKPD  dengan penyajian yang lebih menarik lagi agar 

dapat memotivasi peserta didik dalam memecahkan masalah atau 

membangun konsepnya sendiri. 
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D. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan dapat dibatasi dan 

difokuskan pada pengembangan E-LKPD pada pembelajaran Ekonomi dalam 

Materi Koperasi dan Manajemen di Kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar penelitian ini tidak 

menjadi luas maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Uji Validasi E-LKPD pada mata pelajaran Ekonomi di 

Sekolah  Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru? 

2. Bagaimana Uji Praktikalitas Siswa dalam menggunakan E-LKPD pada 

mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Pekanbaru? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Untuk Menguji validasi E-LKPD pada mata pelajaran Ekonomi di 

Sekolah  Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

b. Untuk Menguji Praktikalitas Siswa dalam E-LKPD pada mata pelajaran 

Ekonomi di Sekolah  Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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a. Bagi Siswa 

1) Mempermudah siswa dalam Mengerjakan E-LKPD Ekonomi. 

2) Meningkatkan antusias belajar siswa karena suasana lebih kekinian 

3) Siswa dapat mengisi E-LKPD secara mandiri. 

b. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran. 

2) Menjadi motivasi bagi guru untuk membuat E-LKPD yang 

menarik. 

3) Menambah wawasan guru tentang pembuatan E-LKPD yang 

bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran  

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan meningkatnya 

kualitas siswa di sekolah yang berdampak pada meningkatnya 

kualitas sekolah. 

2) Menambah koleksi alat pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Meningkatkan kemampuan pengembangan media pembelajaran 

kekinian. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Teoritis 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Secara umum, media bila dipahami sebagai perantara dari suatu 

informasi yang berasal dari sumber informasi untuk diterima oleh 

penerima. Informasi tersebut bisa berupa apapun baik, baik yang 

bermuatan pendidikan, politik, teknologi maupun informasi atau yang 

bisa disebut dengan berita. Media yang digunakan juga sangat beragam 

bergantung pada jenis informasi yang akan disampaikan baik berupa fisik 

maupun digital. Itilah media berasal dari bahasa latin dan merupakan 

bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar. 

Teknologi Pendidikan (Asociation for Educational Communiction 

and Technology/AECT) mengemukakan bahwa media adalah segala 

bentuk dan saluran untuk proses penyampaian informasi. Media adalah 

segala sesuatu yang menyampikan informasi dari sumber kepada 

penerima. Sejalan dengan itu, media secara umum merupakan perantara 

penyampai pesan atau informasi dari sumber pesan ke penerima pesan. 

Secara lengkap dijelaskan bahwa media merupakan segala sesuatu yang 

dapat dipergunkan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri 

siswa.  
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 Sedangkan bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Yang 

dimaksud dengan sumber belajar ialah asal yang mendukung terjadinya 

belajar, termasuk sistem pelayanan, bahkan pembelajaran dan 

lingkungan. Bahan ajar disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus, 

karakteristik peserta didik dan strategi pembelajaran untuk setiap tujuan 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan komponen yang saling terkait serta 

dengan isi setiap mata pelajaran dan harus relevan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan strategi pembelajaran. 

 Bahan ajar berisi informasi baik cetak maupun (elektronik) yang 

digunakan oleh peserta didik untuk mencakup materi-materi ajar untuk 

tujuan umum pembelajaran (penyampaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang sudah ditetapkan) dan beberapa materi tambahan 

sebagai pengayaan maupun untuk remedial. Bahan ajar adalah apa saja 

yang digunakan guru untuk diberikan kepada siswa agar dapat mencapai 

kompetensi atau kemampuan tertentu. Untuk mencapai pemerolehan 

belajar diperlukan isi yang biasanya berbentuk rekaman pengetahuan 

yang tertulis di buku teks, referensi, atau bahan-bahan lain yang relevan 

dengan kebutuhan siswa.
10

 

 Dapat disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk dan aluran 

penyampai pesan atau informasi dari sumber pesan ke penerima yang 

dapat merangsang pikiran, membangkitkn semangat, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

                                                             
10

 Rahmat Arofah Hadi Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE model, 

ISSN 2503-5045, ISSN 412-9302, Hlm.38 
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keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan tujuan informasi yang 

disampaikan. Media juga sebagai perantara guru untuk menyajikan 

segala sesuatu atau pesan yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa, 

tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung melalui media
11

.  

  LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa 

petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas
12

. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam mendukung proses belajar
13

. 

LKPD ialah salah satu jenis bahan ajar yang bertujuan untuk memicu dan 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan/atau sikap
14

. 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ialah suatu media yang berupa lembar kegiatan 

yang memuat petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk 

menemukan suatu konsep. Penggunaan LKPD akan membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan tidak hanya 

menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi subjek pembelajaran 

sehingga konsep yang dipelajari ditemukan oleh peserta didik. 

                                                             
11

 Nunuk uryani dan Achmad Setiawan, Media Pembelajaran Inovatif dan 

Pengembangan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, Cetakan, 2019), Hlm 2-3. 
12

 Annisa Suwahru, Arsad Bahri, A.Mu‟nisa, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sel Kelas XI SMA”, Biology 

Teaching and Learning, Vol.1, No.1, ISSN: 2621-5527, Juni(2018), Hlm.54. 
13

 Beladina, Suyitno, Kusni,“Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbantuan LKPD 

terhadap Kreativitas Matematis Siswa”, (Unnes Journal of Matematics Education(UJME),2 (3), 

208), Hlm. 42. 
14

 Abdul Masjid, “Strategi Pembelajaran”,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2019),Hlm.3 
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  b. Tujuan dan Fungsi LKPD 

 Tujuan dan Fungsi LKPD Berikut adalah tujuan LKPD:  

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan.  

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan  

c. Melatih kemandirian belajar  

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik
15

.  

 Adapun beberapa fungsi LKPD antara lain:  

a. Membantu peserta didik menemukan suatu konsep dengan 

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkret, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang dipelajari. 

Memuat apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis.  

b. Membantu peserta didik menerapkan dan mengintergrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan dan melatih peserta didik untuk dapat 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-

hari  

c. Sebagai penuntun belajar, penguatan, dan juga berfungsi sebagai 

petunjuk pratikum
16

. 

                                                             
15

 Prastowo, A.“Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, ,(Jogjakarta: DIVA 

Press2015), Hlm.3 
16

 Andi Prastowo, Op.Cit. Hlm.209 
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  Jadi dapat disimpulkan bahwa  ada tiga poin penting yang menjadi 

tujuan Lembar Kerja Peserta Didik, yaitu menyajikan bahan ajar yang 

memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi ynag 

diberikan, melatih kemandirian belajar peserta didik, dan memudahkan 

pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. Sedangkan 

manfaat Lembar Kerja Peserta Didik yaitu mengaktifkan peserta didik, 

membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep, 

melatih alternative cara penyajian materi pelajaran yang menekankan 

keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik 

  c. Standar LKPD yang Baik  

 LKPD berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan LKPD 

yaitu sebagai berikut 
17

: 

a. Syarat didaktik LKPD sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya proses belajar mengajar memenuhi persyaratan 

didaktik, artinya LKPD harus mengikuti asas-asas belajar mengajar 

yang efektif, yaitu:  

1) Memperhatikan adanya perbedaan individual.  

2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.  

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

perserta didik.  

                                                             
17

 Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, Eko Setyadi K, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis Sma Negeri 3 Purworejo Kelas X Tahun 

Pelajaran 2012/2013”, Radiasi, 3.1 (2018), Hlm. 58-62. 
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4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri sendiri.  

5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik.  

b. Syarat konstruksi Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa. 

Susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam 

LKPD. Yang pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-syarat 

konstruksi yaitu:  

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran kolaboratif yaitu setiap laporan masing-masing 

siswa dikumpulkan sesuai dengan kelompok masing-masing dan 

laporan siswa dikoreksi dan dinilai oleh guru dan dikembalikan 

pada pertemuan berikutnya. 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.  

3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Apalagi konsep yang hendak dituju 

merupakan suatu yang kompleks, dapat dipecahkan menjadi 

bagian-bagian yang lebih sederhana dulu.  

4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan 

merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan 

informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan 

yang tak terbatas.  
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5) Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan 

keterbacaan peserta didik.  

6) Menyediakan ruang yang cukup untuk member keluasan pada 

peserta didik untuk menulis dan mampu menggambarkan pada 

LKPD. Memberikan bingkai dimana peserta didik harus 

menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan yang 

diperintahkan. Hal ini dapat juga mempermudahkan guru untuk 

memeriksa hasil kerja peserta didik 

7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 

panjang tidak menjamin kejelasan intruksi atau isi. Namun 

kalimat yang terlalu pendek juga dapat mengandung pertanyaan 

8) Gunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. Gambar lebih 

dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat 

formal atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh peserta 

didik 

9) Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun 

yang cepat 

10) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi.  

11) Mempunyai indentitas untuk memudahkan administrasinya, 

misal, kelas, mata pelajaran, topic, nama atau nama-nama anggota 

kelompok, tanggal dan sebagainya
18

. 
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 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen: TingkaTKAN Hasil Belajar Siswa, (Jakarta 

:Guepedia, Cetakan,  2021),Hlm.374. 



17 

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan LKPD perlu 

diperhatikan beberapa syarat dan hal-hal yang penting, diantaranya 

adalah mempunyai tujuan yang ingin dicapai berdasarkan GBPP, AMP 

dan buku pegangan/paket, mengandung proses dan kemampuannya yang 

dilatih, serta mengutamakan bahan-bahan yang penting. Tata letak harus 

dapat menujukan urutan kegiatan secara logis dan sistematis, 

menunjukan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal sampai akhir 

serta desainnya menarik dan indah. Susunan kalimat dan kata-kata 

memenuhi kriteria berikut : sederhana dan mudah dimengerti, singkat 

dan jelas, istilah baru hendaknya dibuat dalam lembar catatan peserta 

didik. Gambar ilustrasi dan skema sebaiknya membantu peserta didik, 

menunjukan cara, menyusun, dan merangkai sehingga membantu anak 

didik berpikir kritis 

 d. Langkah-langkah Pengembangan LKPD 

 LKPD sebaiknya dirancang oleh guru sendiri sesuai dengan pokok 

bahasan dan tujuan pembelajarannya”. LKPD dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep 

(menyampaikan konsep baru) atau pada tahap pemahaman konsep (tahap 

lanjutan dari pemahaman konsep) karena LKPD dirancang untuk 

membimbing peserta didik dalam mempelajari topik. Pada tahap 

pemahaman konsep, LKPD dimanfaatkan untuk mempelajari 

pengetahuan tentang topik yang telah dipelajari sebelumnya yaitu 

penanaman konsep
19

. 
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 Berikut Merupakan Langkah-langkah pengembangan LKPD : 

a. Menetapkan standar kompetensi, judul, dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

b. Menganalisis dan menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Merumuskan kompetensi dasar yang ingin dicapai.  

2) Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai.  

3) Membuat indikator pencapaian kompetensi dasar.  

4) Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian berbasis kelas 

5) Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) yang dapat 

memberikan peluang yang optimal kepada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada dirinya. 

6) Menetapkan dan mengembangkan bahan/media/sumber yang 

sesuai dengan kemampuan dasar yang akan dicapai, 

karakteristik peserta didik, fasilitas (sarana dan prasarana), dan 

karakteristik lingkungan peserta didik
20

. 

 Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik dalam 

pemikiran Suyatno, Paidi, dan Wilujeng adalah sebagai berikut
21

 :  

a. Melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu.  
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 Das Salirawati, “Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran”. 

(Makalah dipresentasikan pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat, UNY Yogyakarta, 2018), 
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b. Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan pembelajaran 

yang paling mirip dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator.  

c. Menganalisis RPP dan menentukan langkahlangkah kegiatan 

pembelajaran (pembukaan, inti: pengeksporan, penjabaran, 

konformasi, dan penutupan 

d. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik sama dengan kegiatan 

eksplorasi dalam RPP. 

  Berdasarkan penjelasan di atas Maka dapat disimpulkan bahwa 

Langkah terpenting untuk pengembangan LKPD adalah menganalisis 

kurikulum yakni “langkah pertama pada penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik. Langkah ini dimaksudkan untuk menetapkan materi pokok 

dan pengalaman belajar manakah yang memerlukan bahan ajar berbentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik‟. Pada umumnya, pada menetapkan materi 

langkah analisisnya dikerjakan dengan cara melihat materi pokok dan 

pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan diajarkan. Lalu 

sesudah itu, kita mesti mencermati kompetensi antara mata pelajaran 

yang hendaknya dicapai anak didik. Menyusun peta keperluan Lembar 

Kerja Peserta Didik Peta keperluan Lembar Kerja Peserta Didik sangat 

dibutuhkan guna mengetahui materi apa saja yang mesti ditulis pada 

Lembar Kerja Peserta Didik. Peta ini juga bisa untuk melihat 

konsekuensi atau urutan materi Lembar Kerja Peserta Didik. 

  e. Kelebihan dan kekurangan LKPD 

a. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) memiliki tiga kelebihan yaitu:  
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1) Penggunaan LKPD dapat membantu guru ketika dalam 

pengelolaan kelas, dan guru tidak harus memberikan arahan yang 

begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD 

2) Lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan minat peserta 

didik dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan cara 

sendiri.  

3) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan praktikum dan menemukan konsep sendiri.  

b. Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Lembar kerja 

peserta didik memiliki dua kekurangan yaitu:  

1) Pembagian materi atau submateri pelajaran dalam LKPD harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan 

dapat membosankan peserta didik.  

2) Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang
22

. 

  f. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Komponen dalam LKPD merupakan isi bagian keseluruhan yang 

terdapat pada sebuah LKPD yang dibuat atau dikembangkan. Meskipun 

tidak sama persis, komponen dalam LKPD umumnya terdiri dari 

beberapa hal meliputi
23

:  

1) Nomor LKPD, untuk mempermudah guru dalam mengenali dan 

menggunakannya. Contoh LKPD dibuat untuk kelas 2, KD yang 

                                                             
22

 Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021),Hlm.39 
23

 Slamet Suyanto, Paidi & Insih Wilujeng. (2011). Lembar Kerja Siswa. Makalah 

disajikan dalam acara Pembekalan guru daerah terluar, terluar, dan tertinggal di Akademi 

Angkatan Udara Yogyakarta tanggal 26 Nopember6 Desember 2011. Yogyakarta: UNY. Hlm 45 
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dipilih pada materi 2, dan kegiatan 3. Maka nomor LKPD dapat 

ditulis LKPD 2.2.3 sebagai penanda kelas, materi, serta kegiatan.  

2) Judul, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, misalnya judul LKPD 

Teks Prosedur 

3) Tujuan belajar sesuai KD.  

4) Alat dan bahan, dituliskan apabila dalam kegiatan belajar 

memerlukan alat dan bahan.  

5) Prosedur kerja, petunjuk untuk mempermudah siswa menjalankan 

kegiatan belajar.  

6) Tabel data, dalam tabel peserta didik dapat mencatat hasil 

pengukuran atau pengamatan. Pada bagian ini tidak memerlukan 

data maka, dapat dibuat kotak tabel kosong.  

7) Bahan diskusi, pertanyaan sebagai penuntun siswa melakukan 

analisis data dan melakukan konseptualisasi. Pada mata pelajaran 

bahasa bahan diskusi dapat berupa pertanyaan bersifat refleksi. 

  Berdasarkan pernyataan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki dua komponen atau struktur yakni
24

:  

1) Informasi atau konteks permasalahan, upayakan yang dapat 

menginspirasi dan jelas sehingga ketika peserta didik mengerjakan 

tugastidak menyita aktivitas meraka. Pada komponen ini bisa 

disisipkan gambar, teks, tabel atau benda konkret lainnya.  

                                                             
24

 Foundation, T. 2018. Modul Praktik Baik Tanoto Foundation. 

www.tanotofoundation.org  
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2) Perintah atau pertanyaan, upayakan memicu peserta didik untuk 

menyelidiki, melakukan percobaan, menemukan, memcahkan 

masalah, menganalisis, dan berkreasi. 

  g. Syarat dan Indikator Kelayakan LKPD  

 Perkembangan bahan ajar LKPD memberikan pengaruh baik dalam 

proses pembelajaran sehingga penyusunannya juga perlu memenuhi 

ketentuan atau syarat yang ditetapkan. Kelayakan LKPD harus 

memenuhisyarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Menurut Rohaeti 

persyaratan yang perlu dipenuhi dalam pembuatan LKPD, yaitu syarat 

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis
25

. LKPD dinyatakan 

memenuhi syarat kelayakan apabila sesuai dengan tabel 2.1 berikut
26

 : 

Tabel 2.1 Syarat Didaktik, Konstruksi, dan Teknis 

No. Syarat Indikator 

1. Didaktik  1. Mengajak peserta didik berperan aktif dalam 

pembelajaran.  

2. Pemberi penekanan pada proses agar 

mendapat konsep.  

3. Mempunyai variasi stimulus dari berbagai 

media dan kegiatan peserta didik.  

4. Dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri anak.  

5. Tujuan pengembangan pribadi ditentukan dari 

pengalaman belajar. 

2. Konstruksi  1. Menggunakan bahasa yang sesuai.  

2. Struktur kalimat yang digunakan jelas.  

3. Kegiatan dalam LKPD jelas.  

4. Hindari pernyataan terlalu terbuka.  

5. Isi tidak mengacu pada sumber buku diluar 

kemampuan peserta didik.  

6. Menyediakan ruang sehingga siswa dapat 

                                                             
25

 Rohaeti, El dkk. 2009. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran 

Sains Kimia Untuk SMP Kelas VII, VIII, dan IX. Artikel Penelitian FMIPA UNY. Hlm 56 
26

 Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021),Hlm52 
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No. Syarat Indikator 

menulis atau menggambar pada LKPD.  

7. Pemilihan kalimat sederhana dan pendek.  

8.  Perbanyak ilustrasi daripada kalimat.  

9. Tujuan belajar harus jelas dan bermanfaat.  

10. Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

3. Teknis 1. Penampilan.  

2. Konsisten dengan tulisan yang digunakan.  

3. Menggunakan gambar yang sesuai. 

 

 Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012) 

pengembangan LKPD terdapat beberapa aspek yang harus ada, yakni 

meliputi: aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan 

aspek kegrafisan. Berikut ini Indikator kelayakan pengembangan LKPD 

yang disajikan dalam tabel 2.2 berikut ini
27

.  

Tabel 2.2 Indikator Kelayakan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan isi  1. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar.  

2. Setiap kegiatan memiliki tujuan pembelajarn 

yang jelas.  

3. Fakta dalam penyajian materi harus akurat.  

4. Kebenaran dalam konsep penyajian materi.  

5. Keakuratan teori dalam menyajikan materi.  

6.  Keakuratan metode/prosedur dalam 

menyajiakan materi.  

7.  Hadirnya unsur yang mampu menanamkan 

nilai. 

Penyajian 1. Teknik penyajian materi dengan sintaks 

model pembelajaran harus sesuai.  

2. Konsep selaras.  

3. Menyertakan rujukan/sumber pada teks, tabel, 

gambar, dan lampiran.  

4. Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan 

lampiran.  

5. Penomoran pada penamaan tabel, gambar, 

dan lampiran harus tepat. 

                                                             
27

 Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021),Hlm.53 
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Aspek Indikator 

Kebahasaan 1. Interaktif dalam berkomunikasi.  

2. Struktur kalimat tepat.  

3. Istilah yang digunakan baku.  

4. Ketetapan tata bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia.  

5. Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia.  

6. Konsisten dalam penulisan nama 

ilmiah/asing. 

Kegrafisan 1. Tipografi yang digunakan memudahkan 

pemahaman, memabaca, dan menarik minat.  

2. Desain penampilan, warna, pusat pandang, 

komposisi, dan ukuran unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas fungsi.  

3. Ilustrasi mampu memperjelas dan 

mempermudah pemahaman. 

    Sumber : diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP, 2012 

 

Indonesia sudah lama telah memiliki lembaga khusus yang 

mengurus perihal standar pendidikan yaitu Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Lembaga tersebut memiliki wewenang menetapkan 

kriteria dan standar kelayakan buku teks atau bahan ajar pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia dinyatakan bahwa
28

 “Buku teks 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dinilai kelayakan pakainya 

terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

sebelum digunakan oleh pendidik dan atau peserta didik sebagai sumber 

belajar”. BSNP memiliki kriteria tersendiri untuk bahan ajar atau 

perangkat ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran
29

. Peneliti 

                                                             
28

 Permendiknas RI) No. 2 Tahun 2008 tentang buku Pasal 4 Ayat 1 
29

 Ridho Pradita, M., & Lubis, F. (2018). Kelayakan Isi Dan Bahasa Buku Ajar Bahasa 

Indonesia Sekolah Menengah Pertama Kelas Viii Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Penerbit 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Basastra, 7(4), 281–294. 

https://doi.org/10.24114/bss.v7i4.11739. Hlm 234 
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menjadikan standar bahan ajar BSNP sebagai indikator kelayakan dalam 

pengembangan LKPD karena, peneliti ingin produk LKPD dengan basis 

berpikir kritis yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria layak menjadi 

perangkat ajar yang sesuai dengan standar. Sehingga LKPD ini dapat 

berpotensi menjadi perangkat pembelajaran yang layak dan menarik 

apabila digunakan di sekolah. 

2. E-LKPD  

 Elektronik lembar kegiatan peserta didik (E-LKPD) merupakan lembar 

kegiatan peserta didik yang berisikan latihan soal yang dapat dikerjakan 

dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan media elektronik seperti 

komputer ataupun ponsel yang memiliki koneksi internet. E-LKPD bukan 

hanya bentuk cetak tetapi dengan tampilan digital yang terdapat adanya 

capaian pembelajaran, materi, video pembelajaran, LKPD, soal evaluasi, 

presensi, penilaian dan sumber belajar. Menurut Aldila dengan adanya LKPD 

ini dapat berfikir seperti menganalisis data hasil penyelidikan dengan 

meningkatkan keterampilan berfikir kreatif peserta didik. Pengembangan 

LKPD merupakan kegiatan merincikan dan menguraian kegiatan secara 

lengkap dan jelas setiap komponen yang terdapat di dalam sebuah LKPD.
30

  

 Tujuan pengembangan LKPD ini dikembangkan dengan cara merumuskan 

tujuan pembelajaran secara lengkap, jelas dan operasional dengan komponen 

materi dalam bentuk penjelasan konsep, pemberian contoh, serta dengan 

adanya gambar. E-LKPD ini merupakan produk atau alat pembelajaran yang 

                                                             
30

 Nufus. H., Khaldun. I. & Nazar. M. 2018. Pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) Interaktif berbasisi software iSpring pada materi larutan penyangga. Prosiding Seminar 

Nasional MIPA IV. Banda Aceh, Hlm 21 
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digunakan untuk proses belajar. Selain itu, E-LKPD ini juga sebagai sarana 

untuk membantu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan adanya 

hal tersebut peserta. didik mampu belajar lebih aktif dan memiliki tanggung 

jawab terkait mengerjakan pelajaran. Berdasarkan berbagai pendapat yang 

telah dijelaskan, dapat disimpulkan LKPD merupakan sebuah media 

pembelajaran yang dilengkapi dengan latihan soal dengan konsep pejelasan, 

pemberian contoh dan gambar. Sedangkan Elektronik LKPD ini merupakan 

latian soal yang dapat diakses melalui media elektronik dengan memiliki 

koneksi internet agar mempermudah peserta didik belajar dimanapun dan 

kapanpun. 

 Tujuan dari E-LKPD mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi 

dalam pembelajaran untuk peserta didik dengan mendeskripiskan kepraktisan, 

kevalidan dan keefektifan E-LKPD tersebut.
31

 Menurut Putu dkk., 2022 

menyatakan bahwa tujuan adanya E-LKPD mampu memajukan proses 

pembelajaran dengan mendorong peserta didik dalam pembelajaran agar 

berfikir kritis dan lebih aktif ketika memecahkan masalah kontekstual. Adanya 

E-LKPD mampu melatih peserta didik dalam keterampilan kritis baik secara 

efektif, valid dan praktis.
32

 Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan adanya E-

LKPD merupakan langkahlangkah dalam memahami materi dan mengerjakan 

materi guna membantu peserta didik dalam proses pembelajaran agar lebih 

                                                             
31

 Amtari. W. 2021. Pengembangan E-LKPD Berbasis Saintifik Materi Sistem 

Pernapasan pada Manusia Kelas XI SMA. Jurnal ilmiah pendidikan biologi. 7(3), 28-35. dalam 

https://onlinejournal.unja.ac.id/biodik/article/view/13239/11762 Hlm. 27 
32

 Nufus. H., Khaldun. I. & Nazar. M. 2018. Pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) Interaktif berbasisi software iSpring pada materi larutan penyangga. Prosiding Seminar 

Nasional MIPA IV. Banda Aceh. Hlm 31 
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mudah. Hal ini mampu melatih keterampilan peserta didik, E-LKPD ini 

sebagai bahan ajar dengan menyajikan tugas ataupun soal beserta materi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 E-LKPD sangat bermanfaat bagi peserta didik dapat digunakan belajar 

secara virtual ataupun non virtual dimanapun dan kapanpun karena sangat 

praktis hanya menggunakan smartphone.
33

 Penggunaan E-LKPD menggunakan 

aplikasi atau software merupakan media pembelajaran yang sangat disarankan 

karena dapat mempelajari hal baru dan juga dapat memanfaatkan kecanggihan 

teknologi serta peserta didik mampu meningkatkan perkembangan teknologi 

dan pergeseran dunia pendidikan di era revolusi 4.0.
34

 Berdasarkan penjelas 

diatas, manfaat E-LKPD sebagai bahan ajar untuk proses pembelajaran kepada 

peserta didik dengan mempermudah pembelajaran dan meringankan belajar 

dimanapun dan kapanpun hanya menggunakan smartphone, laptop ataupun 

komputer. Penggunakan E-LKPD juga dikatakan ramah lingkungan karena 

tidak menggunakan tinta dan kertas serta dengan menggunakan E-LKPD dapat 

meningkatkan kecerdasan dan kreatif peserta didik dalam belajar teknologi. 

 Penggunaan E-LKPD dapat menyenangkan peserta didik dalam aktivitas 

belajar, interaktif dalam pembelajaran, dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar dapat berlatih serta dapat memotivasi peserta didik dalam 

                                                             
33

 Tanjung, R., & Aritonang, H. (2021). Pengembangan Lembar Kegiatn Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Virtual Laboratorium pada Materi Optik. Jurnal Ikatan Alumni Fisika 

Universitas Negeri Medan, 7(4), Hlm 8 
34

 Tanjung, R., & Aritonang, H. (2021). Pengembangan Lembar Kegiatn Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Virtual Laboratorium pada Materi Optik. Jurnal Ikatan Alumni Fisika 

Universitas Negeri Medan, 7(4), Hlm 10 
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belajar.
35

 Penggunaan E-LKPD melibatkan peserta didik agar dapat secara 

langsung menonton video pembelajaran, membaca materi, mampu melakukan 

percobaan, diskusi dan juga menjawab pertanyaan yang sudah ada pada 

kegiatan E-LKPD.
36

 

 Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan prinsip penggunaan E-LKPD 

dapat memberikan motivasi untuk peserta didik. Hal baru yang melatih peserta 

didik belajar menyenangkan bukan hanya tentang mengerjakan soal saja tetapi 

juga ada penjelasan materi sekaligus video pembelajaran kemudian peserta 

didik dapat melakukan percobaan, berdiskusi dan juga menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah tersedia pada kegiatan E-LKPD
37

. 

3. Bahan Ajar  

Bahan ajar sebagai seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, 

konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang bersumber pada 

kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (BSNP, 

2016). Bahan ajar adalah sumber belajar yang dapat membantu peserta didik 

mencapai indikator-indikator dalam kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan teknologi yang telah berkembang, Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Atas mengatakan bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 

empat kategori yaitu bahan ajar cetak (printed) antara lain buku, modul, lembar 
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 Rachmasari, M., Serevina, V., & Budi, A. S. (2019). Lembar Kerja Elektronik Peserta 

Didik Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi. Seminar Nasional Fisika. 
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 Nabela, N. W., & Bayu, G. W. (2022). Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Flip 
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kegiatan peserta didik, handout dan sebagainya; bahan ajar pandang dengar 

(audio visual) misalnya video compack disk, film dan lain-lain; bahan ajar 

multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer 

Assited Instruction, compack disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif dan 

lain-lain; dan bahan ajar berbasis web (web based learning material)
38

. 

Proses dalam menggunakan bahan ajar terjadi jika peserta didik 

memiliki pengetahuan tentang materi yang terdapat dalam bahan ajar. Masalah 

yang dibuat dalam bahan ajar seharusnya merupakan masalah peserta didik, 

menarik dan menantang sehingga mengundang peserta didik untuk 

mempelajarinya. Guru harus dapat mengamati dan membantu peserta didik 

yang membutuhkan kemandirian untuk mengembangan potensi dirinya. 

Menurut BSNP (2016), prinsip-prinsip dalam memilih materi pembelajaran 

meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan
39

.  

Prinsip kecukupan memiliki arti bahwa materi yang diajarkan 

hendaknya memadai dalam membantu peserta didik dalam menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Proses belajar seseorang akan mengikuti pola 

dan tahap-tahap perkembangan sesuai umurnya, pola dan tahap bersifat 

hierarkis artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu
40

. 

a. Pertimbangan dalam pengembangan bahan ajar yaitu:  

                                                             
38

 Slamet Suyanto, Paidi & Insih Wilujeng. (2011). Lembar Kerja Siswa. Makalah 
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39

 Ibid Hlm 45 
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1. Bahan ajar yang valid  

2. Bahan ajar yang berarti atau bermanfaat  

3. Bahan ajar menarik  

4. Bahan ajar berada dalam batas kemampuan peserta didik  

b. Penyusunan bahan ajar cetak menurut  yaitu :  

1. Petunjuk belajar  

2. Kompetensi yang akan dicapai  

3. Informasi pendukung  

4. Latihan-latihan  

5. Petunjuk kerja dan lembar kerja  

6. Evaluasi  

c. Pedoman dalam teknik penyusunan bahan ajar cetak yaitu:  

1. Judul atau materi yang digunakan harus berintikan kompetensi dasar atau 

materi pokok yang harus dicapai peserta didik;  

2. Hal-hal yang harus dimengerti dalam menyusun bahan ajar yaitu  

a) susunan tampilan jelas dan menarik;  

b) mampu menguji pemahaman;  

c) bahasa yang mudah, maksudnya jelas makna pada setiap kalimat, jelas 

hubungan antar kalimat, dan tidak terlalu panjang;  

d) adanya simultan, maksudnya tulisan mendorong pembaca untuk 

berfikir dan menguji simultan  

e) mudah dibaca  

f) materi intruksional (dalam pemilihan teks, bahan kajian dan lembar 

kerja). 
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 4 Anyflip 

  a. Pengertian 

  Perkembangan teknologi dalam pendidikan di abad 21 ini 

sangatlah cepat. Pengimplementasian Buku Saku Digital dikembangkan 

dengan berbagai kreatifitas, salah satunya dengan pemanfaatan media 

elektronik sebagai sarana belajar yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. Buku saku digital dapat diterima oleh peserta didik melalui 

aplikasi online yaitu anyflip HTML5 (Hypertext Markup Language). 

Anyflip berbantuan HTML5 (Hypertext Markup Language) adalah sebuah 

aplikasi yang dirancang untuk membantu guru membuat produk buku saku 

digital yang dapat diakses melalui smartphone dan laptop dan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang menarik 

dalam setiap proses pembelajaran. HTML5 (Hyper Text Markup 

Language) adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat 

dokumen Hyper Text yang dapat dibaca dari suatu platform ke platform 

lainnya tanpa melakukan perubahan apapun
41

.  

  Anyflip ini memiliki desain yang sederhana sehingga mudah dalam 

penggunaannya. Anyflip merupakan media sebagai perantara untuk 

menjadikan buku saku digital dapat diakses oleh peserta didik. Adapun 

keuntungan media anyflip sebagai sarana pendukung LKPD, yaitu
42

:  
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 2021, Hlm 27 
42

 Ibid Hlm 45 
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1) Anyflip dalam pengoperasiannya mudah.  

2) Lebih komunikatif, karena dapat memuat gambar-gambar mengenai 

materi yang akan diajarkan.  

3) Hasil dari anyflip berupa link yang dapat diakses melalui android dan 

computer.  

4) Peserta didik dapat membuka buku saku digital dengan mudah.  

 Prosedur yang dapat dilakukan dalam pengoperasian anyflip untuk 

mendapatkan link yaitu
43

:  

1) Proses ini dilakukan secara online, langkah pertama dapat membuka 

situs anyflip.com 

2) Log in menggunakan email ataupun dapat menggunakan akun Google.  

3) Pastikan LKPD yang akan dimasukkan ke dalam anyflip  

4) Kemudian klik add new book, ketik judul buku yang akan dibuat 

sesuai petunjuk yang ada pada anyflip.  

5) Setelah terisi, upload file bahan ajar yang sudah dibuat dalam bentuk 

file PDF ke dalam anyflip 

6) Langkah terakhir, copy link bahan ajar digital dan bagikan kepada 

peserta didik sebagai bahan ajar pembelajaran. 

  Menurut Handayati anyflip adalah salah satu software yang 

dirancang untuk memudahkan guru untuk membuat suatu media 

pembelajaran yang menarik seperti e-book
44

. Anyflip memiliki fungsi 

editing dan objek multimedia ke halaman yang bisa dibolak-balik seperti 

                                                             
43

 Op Cit 
44

 Handayati. 2020.  Hand Out Buku Digital. Anyflip.Com. 

https://anyflip.com/ciwnw/mwfv/basic 
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buku asli. Aplikasi anyflip mudah digunakan, sehingga pengguna tidak 

perlu mengerti bahasa pemgrograman. Anyflip memiliki desain yang 

ramping dan bergaya antarmuka. Program ini dilengkapi dengan 

beberapa template dan kita dapat membuat sebuah e-book baru dari awal 

dengan mudah. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan kita untuk beralih 

antara desktop dan mobile, sehingga dapat memastikan bahan ajar 

dioptimalkan untuk berbagai perangkat. Berikut Merupakan tampilan 

halaman utama anyflip  

 
Gambar 2.1 Tampilan Halaman Depan Anyflip 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan depan Contoh LKPD berbasis Anyflip 
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Gambar 2.3 Tampilan isi contoh LKPD berbasis Anyflip 

 b. Langkah-Langkah Penggunaan Web Anyflip  

 Langkah-langkah menggunakan web anyflip adalah seperti berikut
45

:  

1) Membuka google lalu ketik nama aplikasi “AnyFlip”, setelah muncul klik 

yang paling atas.  

2) Setelah beberapa saat maka akan muncul tampilan pertama dari anyflip.  

3) Mendaftar akun dengan klik Sign up pada bagian kanan atas tampilan 

pertama anyflip. Kemudian pilih akun yang ada didaftarkan 

4) Setelah akun sudah terdaftar maka akan muncul tampilan anyflip  

5) Menggunggah file yang akan dibuat e-book dalam format pdf. Klik 

Quick Upload lalu klik Add New Book.  

6) Membuat keterangan pada bagian judul, deskripsi, dan pilih kategorinya 

serta pada bagian Allow readers to download PDF tentukan izin untuk 

pembaca. Jika diizinkan klik pada bagian kotak kecil dan akan muncul 

centang biru dan jika tidak diizinkan berarti tidak centang biru.  

                                                             
45

 Gusmilarni, Fitrah Al Anshori, Nur Muhajirah Yunus, “Pengembangan Bahan Ajar 

Berbantukan Aplikasi Anyflip Pada Materi Sistem Koordinasi Siswa Kelas XI”, Jurnal 

Biogenerasi, 2022, Vol. 7, No. 2. Hlm 47 
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7) Selanjutnya mengupload pdf dengan cara klik pada bagian UPLOAD 

YOUR PDF dan pilih file pdf yang akan diupload. File pdf tidak boleh 

berukuran lebih dari 150 MB.  

8) Membagikan e-book dengan cara klik pada logo share.  

9) Kemudian bagikan link.  

 5. Mata Pelajaran Ekonomi  

Ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

menentukan dan menciptakan kemakmuran. menurut Adam Smith, secara 

sistematis ilmu ekonomi mengkaji tingkah laku manusia dalam usahanya 

untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas guna mencapai tujuan 

tertentu. Pemahaman ini memberitahu kita bahwa ciri-ciri menurut mata 

pelajaran IPS adalah: a. Subjeknya adalah manusia dan atau rakyat  

  b. Dinamis 

   c. Kontekstual. 

 Ilmu Sosial (PS) Ekonomi diberikan kepada siswa sebagai program 

pengajaran umum (kelas I, II, & III). Dalam program secara umum mata 

pelajaran PS ekonomi ditujukan untuk siswa SMA sebagai calon rakyat 

orang-orang yang memahami peristiwa dan kasus perekonomian seharihari, 

terutama yang berdampak terhadap kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya
46

. Menurut Somantri dalam Heni Sintia, mata pelajaran 

ekonomi adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, 

dengan cara mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi, 

                                                             
46

 Joko Widodo, “Efektivitas Penggunaan Metode Think Pair Share dalam Pembelajaran 

Ekonomi Pokok Bahasan Pembentukan Harga Pasar di SMP”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol 2 

No. 1, Februari 2007 



36 

 

 

memahami konsep dan teori serta berlatih memecahkan masalah ekonomi 

yang terjadi di lingkungan masyarakat
47

. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mata pelajaran ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di sekolah yang 

memberikan perhatian pada perilaku manusia dan masyarakat baik secara 

indvidu maupun perusahaan, maupun agregasi (macro) dengan alat pemuas 

kebutuhan yang terbatas jumlahnya. Materi pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas 5 Pekanbaru untuk kelas X tahun Ajaran 2023 / 2024 sesuai 

dengan materi pelajaran ekonomi semester 1 yaitu konsumsi, tabungan dan 

investasi. 

 Tujuan mata pelajaran ekonomi di SMA :  

a. Memahami berbagai konsep ekonomi untuk mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi dalam konteks individu, 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah.  

b. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap berbagai konsep ekonomi yang 

diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.  

c. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan di bidang ekonomi, 

manajemen, dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, dan bangsa, serta mengembangkan sikap arif, rasional, dan 

bertanggung jawab.  

                                                             
4747

 Heni Sintia, Dkk, “Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan 

Model Pembelajaran Inquiry dengan Model Pembelajaran Discovery pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 Gelumbang”, Jurnal Profit, Vol 6 No. 1, Mei 2019 
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d. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai social 

ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional 

maupun internasional
48

. 

  Materi Koperasi dan Manajemen dalam pembelajaran ekonomi 

adalah salah satu materi yang ada dalam Kurikulum Merdeka pada kelas 

X di Semester 2, Materi ini berisi mengenai sejarah perkembangan 

koperasi Indonesia dan macam-macam koperasi yang ada di Indonesia, 

serta Jenis-jenis koperasi serta bagaimana konsep Sisa badan usaha yang 

ada di Koperasi. 

   Koperasi merupakan salah satu bentuk usaha yang bergerak 

dalam bidang jasa dan distribusi barang. Koperasi memainkan peran 

penting dalam peningkatan ekonomi masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu kuncinya adalah manajemen 

koperasi yang baik. 

  Manajemen koperasi yang baik dapat membantu koperasi 

mencapai tujuan, meningkatkan pelayanan, dan membuat koperasi lebih 

efisien. Dalam artikel ini, Kledo akan membahas tentang manajemen 

koperasi, komponen-komponen utamanya, dan beberapa tips untuk 

mengelola koperasi dengan baik. 

  Manajemen koperasi adalah sebuah proses yang mengelola sumber 

daya yang dimiliki oleh sebuah koperasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sumber daya yang dimaksud meliputi sumber daya manusia, 

                                                             
48

 Sarinah, Pengantar Kurikulum, Yogyakarta: Deepublish, 2015, hal 35 
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sumber daya alam, dan sumber daya finansial. Proses ini meliputi 

perencanaan, pengerahan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

dan pengujian. Manajemen koperasi dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa sumber daya yang dimiliki oleh koperasi digunakan dengan 

efisien dan efektif. Fungsi manajemen koperasi dapat dibagi menjadi 

empat tugas utama: (1) mengkoordinasikan sumber daya, (2) menyusun 

tujuan strategis, (3) mengatur aset dan (4) mengevaluasi kinerja. 

  Aspek dalam Manajemen Koperasi 

1. Aspek kelembagaan 

 Aspek kelembagaan dalam manajemen koperasi meliputi struktur 

organisasi, lingkup operasional, pembagian kewenangan, peraturan 

organisasi, sistem penggajian, dan lain-lain. 

 Struktur organisasi merupakan kerangka utama yang menentukan 

bagaimana koperasi akan dikelola dengan efektif dan efisien. Peraturan 

organisasi yang diatur oleh pengurus koperasi dan berlaku untuk anggota 

membantu menjaga agar Koperasi dapat beroperasi dengan aman dan 

efektif. Lingkup operasional koperasi juga penting untuk menentukan 

produk dan layanan yang tersedia untuk anggota. Sistem penggajian juga 

penting untuk memastikan bahwa anggota koperasi dapat mendapatkan 

imbalan yang adil atas tanggung jawab mereka. 

2. Aspek pemasaran 

 Aspek pemasaran dalam manajemen koperasi mencakup strategi 

pemasaran, anggaran pemasaran, perencanaan promosi, dan 
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pengembangan produk. Strategi pemasaran koperasi harus dikembangkan 

untuk menarik dan mempertahankan anggota baru. Anggaran pemasaran 

harus direncanakan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa koperasi 

memiliki cukup dana untuk berpromosi dengan efektif. Perencanaan 

promosi yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa produk dan 

layanan koperasi dapat disampaikan kepada anggota dan masyarakat 

umum. Pengembangan produk juga penting untuk memastikan bahwa 

produk yang ditawarkan koperasi tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

anggota. 

3. Aspek keuangan 

 Aspek keuangan dalam manajemen koperasi meliputi anggaran 

pendapatan, pengeluaran, perencanaan anggaran, pengawasan keuangan, 

pengembangan investasi, dan perlindungan aset. Anggaran pendapatan 

dan pengeluaran harus direncanakan dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa koperasi memiliki cukup dana untuk beroperasi dengan efektif. 

Perencanaan anggaran juga penting untuk memastikan bahwa dana yang 

dimiliki koperasi digunakan dengan bijak. Pengawasan keuangan juga 

penting untuk memastikan bahwa dana koperasi dipantau secara ketat 

dan digunakan dengan efektif. 

  Proses manajemen koperasi adalah kumpulan kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja operasional dan mencapai tujuan 

koperasi. Berikut adalah proses manajemen yang dibutuhkan oleh 

koperasi untuk mencapai tujuan mereka: 
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1. Perencanaan 

Proses perencanaan merupakan proses yang paling awal dan 

penting dalam manajemen koperasi. Di dalam proses ini, para 

anggota dan pengurus koperasi menentukan tujuan dan strategi 

jangka panjang dan jangka pendek yang dapat dicapai. Selain itu, 

proses ini juga melibatkan pendekatan systematis dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih berbagai opsi untuk 

mencapai tujuan koperasi. 

2. Pengorganisasian 

Proses pengorganisasian adalah proses menyusun struktur 

organisasi untuk mencapai tujuan koperasi. Proses ini melibatkan 

penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung 

jawab, pengembangan sistem informasi, dan pengawasan kegiatan 

operasional. 

3 Jenis Integrasi dalam Manajemen Koperasi 

1. Integrasi vertical 

Integrasi vertikal adalah proses dimana koperasi 

mengintegrasikan berbagai aspek bisnisnya dari tingkat yang lebih 

tinggi ke tingkat yang lebih rendah dalam hierarki. Ini melibatkan 

realokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

koperasi. Tujuan dari integrasi vertikal ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, meningkatkan 

https://kledo.com/blog/integrasi-vertikal-adalah/
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pasokan produk dan layanan, meningkatkan kemampuan untuk 

bersaing, serta mengurangi biaya operasional. 

2. Integrasi horizontal 

Integrasi horizontal adalah proses dimana koperasi 

mengintegrasikan berbagai bisnisnya yang saling berhubungan 

secara horizontal melalui kemitraan atau aliansi strategis. Ini 

melibatkan kerjasama antara koperasi yang terlibat dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan produk dan 

layanan, meningkatkan daya saing, dan mengurangi biaya 

operasional. 

3. Paralelisasi 

Paralelisasi adalah proses dimana koperasi mengintegrasikan 

berbagai kegiatan operasionalnya secara paralel untuk 

meminimalkan biaya operasional dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Paralelisasi melibatkan kerjasama antara berbagai 

anggota koperasi dalam upaya untuk menciptakan sinergi yang akan 

meningkatkan efisiensi operasional. Integrasi paralel memungkinkan 

koperasi untuk meminimalkan biaya operasional dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien. Dengan 

mengintegrasikan berbagai kegiatan operasional secara paralel, 

koperasi dapat meningkatkan efektivitas operasional dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan didukung oleh 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, yaitu: 

1. Maria Magdalena Marpaung (2023) dalam skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan 

Indonesia yang melaksanakan penelitian dengan judul “LKPD Inovatif 

Berbasis Anyflip Sebagai Stimulus Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. 

Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan 

efektifitas LKPD menggunakan anyflip”. Penelitian ini mengunakan 

model wawancara guru, angket validasi materi dan media, angket praktisi 

pendidikan (guru), dan soal tes.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan dengan menggunakan model ADDIE pada tema 7 

subtema 1 pembelajaran 1 ini meliputi lima tahapan yaitu: 1) Analisis 

(Analysis), 2) Desain (Design), 3) Pengembangan (Development), 4) 

Implementasi (Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). Tahap analisis 

adalah tahap pertama dalam penelitian menggunakan model ini. Pada 

tahap analisis peneliti meneliti beberapa aspek yang dijadikam dasar 

ataupun latar belakang dari penelitian ini yaitu hasil analisis kebutuhan 

guru diperoleh dari wawancara yang dilakukan secara langsung dengan 

wali kelas IV SD Negeri 060836 Danau Singkarak saat observasi ke 

sekolah 

2. Ria Resti Oktaviani (2022) dalam skripsi program Studi Sejarah Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Anyflip Pada Materi 

Kebiasaan Makan Masyarakat Palembang Untuk Mendukung 
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Pembelajaran Online Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumatera 

Selatan. Pada pelaksanaanya penelitian ini menerapkan model ADDIE dan 

diterapkan pada mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya. 

Kevalidan bahan ajar digital dinilai oleh tiga pakar yakni ahli materi. Hasil 

dari penelitian ini adalah Kevalidan bahan ajar digital dinilai oleh tiga 

pakar yakni ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Adapun nilai 

kevalidan materi sebesar 4,28 dengan kategori sangat valid, nilai kevalidan 

media senilai 4,20 dengan kategori valid dan kevalidan bahasa sebesar 

3,84 dengan kategori valid. Efek potensial bahan ajar digital berbasis 

anyflip materi kebiasaan makan masyarakat Palembang ini terlihat pada 

peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 

digital pada tahap field test sebesar 36.88 % dengan N-Gain senilai 0.70. 

Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar digital berbasis anyflip materi 

kebiasaan makan masyarakat Palembang valid dan efektif. 

3. Putri Ulfa Kamalia (2021) dalam skripsi Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang 

berjudul Pelatihan Penggunaan Anyflip Untuk Penyusunan E-Book Bagi 

Guru Mgmp Ekonomi Kabupaten Bangkalan. Metode yang dilakukan 

dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu persiapan, sosialisasi, pelaksanaan 

pelatihan serta pendampingan dan evaluasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

penyusunan e-book berbasis AnyFlip sangat mudah diaplikasikan oleh 

guru MGMP Ekonomi Kabupaten Bangkalan dengan peserta rata-rata 

berusia 44 tahun dan rata-rata mengajar selama 17 tahun. Sehingga 
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sebanyak 57,1% menyatakan sangat setuju dan 42,9% menyatakan setuju 

bahwa pelatihan penyusunan e-book AnyFlip dapat meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan para guru dalam menyusun bahan ajar 

berbasis teknologi agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peserta pelatihan yaitu guru MGMP Ekonomi Bangkalan mengharapkan 

adanya pelatihan lanjutan yang berkesinambungan seperti pelatihan media 

pembelajaran interaktif agar dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Sehingga dengan adanya pelatihan akan meningkatkan soft skill 

para guru. 

4. Gusmilarni (2022) dalam Skripsi Fakultas Pendidikan Biologi Universitas 

Cokroaminoto Palopo yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Berbantukan Aplikasi Anyflip Pada Materi Sistem Koordinasi Siswa Kelas 

XI. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar validasi dan lembar respon peserta didik dan guru dengan 

data validasi dan data kepraktisan. Hasil Penelitian ini adalah data uji ahli 

media pada produk diperoleh persentase kevalidan 79,6% dengan kriteria 

interpretasi sangat baik, sedangkan berdasarkan hasil uji oleh validator ahli 

materi pada produk diperoleh persentase kevalidan 100% dalam kriteria 

sangat baik. Hasil angket respon guru mendapatkan persentase kepraktisan 

sebesar 97,9% dengan kriteria sangat baik, sedangkan hasil tabulasi respon 

siswa mendapatkan persentase kepraktisan sebesar 70,4% dengan kriteria 

baik. Kriteria ini menunjukan pengembangan bahan ajar berbantukan 

aplikasi Anyflip bahwa valid dan praktis. 
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5. Jurnal Rahmi Ridha (2023) yang dalam jurnal Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

Berjudul Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Anyflip Pada 

Pembelajaran Ekonomi Di Sma YKPP Dumai. Penelitian ini menggunakan 

yang diuji adalah uji validitas dan uji praktikalitas Jenis penelitian ini 

R&D dengan model ADDIE. Instrumen pengumpulan data berupa 

lembaran validasi yang di isi oleh 2 orang validator, hasil analisis data 

didapatkan skor validitas dari validator ahli materi 93,3 %, dan validator 

ahli media didapatkan skor 100 % dengan kategori valid. Buku saku digital 

yang sudah valid bagi validator diuji cobakan terhadap 20 orang peserta 

didik dan diperoleh hasil respon sebesar 87.37% dengan kriteria sangat 

baik, serta 1 orang guru dan diperoleh skor yaitu 3,09 dengan kriteria baik. 

Berlandaskan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa Buku Saku 

Digital berbasis anyflip yang dikembangkan valid dan bisa diterapkan 

dalam proses pembelajaran pada materi Badan Usaha dalam Perekonomian 

Indonesia. 
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C. Kerangka Perfikir  

Tabel 2.3 Indikator Pengembangan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan isi  1. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar.  

2. Setiap kegiatan memiliki tujuan pembelajarn 

yang jelas.  

3. Fakta dalam penyajian materi harus akurat.  

4. Kebenaran dalam konsep penyajian materi.  

5. Keakuratan teori dalam menyajikan materi.  

6.  Keakuratan metode/prosedur dalam 

menyajiakan materi.  

7.  Hadirnya unsur yang mampu menanamkan nilai. 

Penyajian 1. Teknik penyajian materi dengan sintaks model 

pembelajaran harus sesuai.  

2. Konsep selaras.  

3. Menyertakan rujukan/sumber pada teks, tabel, 

gambar, dan lampiran.  

4. Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan 

lampiran.  

5. Penomoran pada penamaan tabel, gambar, dan 

lampiran harus tepat. 

Kebahasaan 1. Interaktif dalam berkomunikasi.  

2. Struktur kalimat tepat.  

3. Istilah yang digunakan baku.  

4. Ketetapan tata bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia.  

5. Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia.  

6. Konsisten dalam penulisan nama ilmiah/asing. 

Kegrafisan 1. Tipografi yang digunakan memudahkan 

pemahaman, memabaca, dan menarik minat.  

2. Desain penampilan, warna, pusat pandang, 

komposisi, dan ukuran unsur tata letak harmonis 

dan memperjelas fungsi.  

3. Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah 

pemahaman. 

Sumber: (BSNP, 2018) 
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Gambar 2.4 Alur Kerangka Berfikir Pengembangan 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa perlu 

waktu untuk membuat LKPD ke dalam anyflip, diperlukannya kumpulan soal-

soal dari setiap sub materi agar LKPD tidak terlalu banyak, diantara beberapa 

materi yang sub nya banyak maka bisa dibuat ke dalam beberapa link. Tetapi 

LKPD berbasis anyflip ini akan memberi warna baru dalam proses belajar 

mengajar dan membuat guru menjadi lebih inovatif dan kreatif guna menarik 

minat peserta didik terhadap pembelajaran yaitu LKPD, dikatakan LKPD 

merupakan kumpulan lembarkerja siswa yang berisi soal-soal dengan sengaja 

diciptakan agar pembelajar secara individual dan atau secara bersama-sama 

dapat belajar.  
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Sehingga, LKPD adalah segala sesuatu dari mana seseorang 

mempelajari sesuatu dan memecahkan suatu masalah. Sedangkan LKPD dari 

penelitian ini adalah sekumpulan lembar kerja siswa yang disusun secara 

sistematis yang mereprentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai suatu kompetensi dan dibuat dalam bentuk cetak. LKPD dalam 

penelitian ini adalah suatu benda yang dapat diindrai, khususnya penglihatan 

dan pendengaran, yang digunakan sebagai alat media komunikasi dalam proses 

interaksi belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas hasil belajar siswa 

yaitu seperti laptop. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

 1. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan akan dilakukan pada awal semester genap 

direntang tahun 2023/2024.  

 2. Tempat Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 

5 Pekanbaru. 

 

B. Jenis Pendekatan Penelitian  

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang merupakan suatu model yang di dalamnya 

merepresentasikan tahapan-tahapan secara sistematika (tertata) dan sistemis 

dalam penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan. Tujuan 

utama model pengembangan ini digunakan untuk mendesain dan 

mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efesien.
49

.  

 

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, Berdasarkan landasan filosofi 

pendidikan penerapan ADDIE harus bersifat student center, inovatif, otentik 
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dan inspiratif. Tahap-tahap proses dalam model ADDIE memiliki kaitan satu 

sama lain, Oleh karenanya penggunaan model ini perlu dilakukan secara 

bertahap dan menyeluruh untuk menjamin terciptanya suatu produk 

pembelajaran yang efektif. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

3 Jenis Integrasi dalam Manajemen Koperasi 

1. Integrasi vertikal 

Integrasi vertikal adalah proses dimana koperasi mengintegrasikan 

berbagai aspek bisnisnya dari tingkat yang lebih tinggi ke tingkat yang 

lebih rendah dalam hierarki. Ini melibatkan realokasi sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan koperasi. 

Tujuan dari integrasi vertikal ini adalah untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional, meningkatkan pasokan produk dan 

layanan, meningkatkan kemampuan untuk bersaing, serta mengurangi 

biaya operasional. 

2. Integrasi horizontal 

Integrasi horizontal adalah proses dimana koperasi 

mengintegrasikan berbagai bisnisnya yang saling berhubungan secara 

horizontal melalui kemitraan atau aliansi strategis. 

Ini melibatkan kerjasama antara koperasi yang terlibat dengan 

tujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan produk 

dan layanan, meningkatkan daya saing, dan mengurangi biaya operasional. 

 

 

https://kledo.com/blog/integrasi-vertikal-adalah/
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3. Paralelisasi 

Paralelisasi adalah proses dimana koperasi mengintegrasikan 

berbagai kegiatan operasionalnya secara paralel untuk meminimalkan 

biaya operasional dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Paralelisasi melibatkan kerjasama antara berbagai anggota koperasi 

dalam upaya untuk menciptakan sinergi yang akan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

Integrasi paralel memungkinkan koperasi untuk meminimalkan 

biaya operasional dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara 

efisien. Dengan mengintegrasikan berbagai kegiatan operasional secara 

paralel, koperasi dapat meningkatkan efektivitas operasional dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE 

Sumber : Robert Maribe Branch, Instructional    

Design: The ADDIE Approach.h.3 

 

Pada pengembangan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang telah dikembangkan Robert Maribe Branch tersebut, yang terdiri dari 
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lima langkah. Kelima langkah tersebut adalah: Analysis (analisis), design 

(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), 

evaluation (evaluasi).
50

 Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat 

dijelaskan lebih rinci untuk mempermudah dalam memahaminya, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri atas, dua tahap yaitu analisis kinerja 

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Tahap 

pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan 

dengan LKPD yang digunakan di sekolah selama ini, kemudian 

menemukan solusi dengan memperbaiki atau mengembangkan LKPD. 

Tahap kedua adalah analisis kebutuhan yaitu menentukan LKPD yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan prestasi belajar peserta didik. Selanjutnya adalah Data analisis 

Kebutuhan, artinya Data yang dibutuhkan dalam meranvang E-LKPD 

2. Design (Desain)  

Pada tahap ini, jika peneliti ingin mengembangkan LKPD, 

peneliti harus merancang sesuai dengan apa yang dipelajari. Pada LKPD 

ini langkah merancang media dilihat dari segi desain, segi materi, jenis 

soal dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap berikutnya dengan 

mengembangkan sebuah LKPD.  
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3. Development (Pengembangan)  

Pengembangan yang di maksud dalam hal ini adalah 

mengembangkan sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan 

buku saku digital adalah:  

a. Melakukan pembuatan LKPD menggunakan Microsoft Word. 

Pembuatan LKPD dilihat dari segi desain, dan segi materi, jenis soal, 

dan segi bahasa.  

b. Melakukan review LKPD dengan memvalidasi LKPD oleh tim ahli 

materi dan ahli media.  

c. Memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan 

dari ahli materi dan ahli media, sehingga terdapat perbandingan dari 

media awal dan media setelah revisi. 

4. Implementation (Implementasi)  

  Langkah keempat ini yaitu melakukan implementasi LKPD dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan uji skala yang 

melibatkan peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik dan 

kemenarikan E-LKPD.  

5. Evaluation (Evaluasi)  

  Berdasarkan tahapan implementasi, E-LKPD perlu dievaluasi. 

Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan saran dan masukan peserta didik yang 

diberikan selama tahap implementasi.  
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D. Tahap Validasi  

Pada tahap validasi terdapat tiga yaitu validasi ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli media:  

1. Tim Ahli Materi  

Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk memperoleh data 

berupa kelayakan produk yang ditinjau dari aspek isi materi dengan SK dan 

KD, aspek penyajian dan teknik penyajian isi produk. Validasi ahli materi 

dilakukan dosen Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

berinisial N dan merupakan dosen ahli bidang materi Badan Usaha dalam 

Perekonomian Indonesia. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 

digunakan untuk merevisi proses E-LKPD 

2. Tim Ahli Media  

  Pada tahap ahli media dengan pengoreksian terhadap media yang 

digunakan dari segi desain pada E-LKPD, dilakukan oleh dosen Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berinisal R. Data yang 

diperoleh dianalisis dan digunakan untuk merevisi produk E-LKPD. Setelah 

merevisi produk, peneliti melakukan validasi produk kembali untuk 

mendapatkan penilaian pada kategori layak atau bahkan sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran peserta didik di sekolah.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, 

angket respon guru dan angket respon siswa.  
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1. Teknik Validasi  

   Pada teknik ini digunakan lembar validasi sebagai alat ukur untuk 

penilaian terhadap kelayakan dari yang dikembangkan. Data diperoleh dari 

hasil validasi 2 orang dosen ahli yang terdiri dari 1 orang ahli materi dan 1 

orang ahli media.  

2. Teknik Respon Guru  

  Pada teknik ini digunakan angket respon guru sebagai alat untuk 

mengukur kepraktisan berdasarkan tanggapan guru terhadap penggunaan E-

LKPD profesional dalam proses pembelajaran.  

3. Teknik Angket  

   Respon Peserta Didik Pada teknik ini digunakan angket respon 

siswa sebagai alat untuk mengukur kemenarikan berdasarkan tanggapan 

siswa terhadap penggunaan E-LKPD profesional dalam proses 

pembelajaran.  

 

F. Desain Uji Coba Produk  

1. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

Semester 2 Jurusan Peminatan IPS SMA Negeri 5 Pekanbaru. Sebelum 

diterapkan pada peserta didik, media pembelajaran sudah melalui validasi 

ahli media dan ahli materi. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. 

Menurut Sugiyono, Angket “merupakan teknik pengumpulan data yang 
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket digunakan untuk 

mengukur kualitas LKPD yang dikembangkan. Instrumen angket pada 

penelitian Research and Development ini digunakan untuk memperoleh data 

dari peserta didik, ahli media, ahli materi dan praktisi pembelajaran Ekonomi 

sebagai bahan mengevaluasi LKPD yang dikembangkan.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 1. Analisis Validitas  

 Analisis validitas E-LKPD sebagai bahan ajar pembelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 5 Pekanbaru kelas X pada pokok bahasan 

Koperasi dan Manajemen terhadap aspek kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian dan kegrafisan. Kategori penilaian ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1  

Kategori Penilaian oleh Validator 

Skor Penilaian Kategori 

4 SS : Sangat Sesuai 

3 S  : Sesuai 

2 KS : Kurang Sesuai 
1 TS : Tidak Sesuai 

   Sumber : Sugiyono: 2019 
 

Hasil validasi dihitung dengan rumus skor rata-rata yaitu dengan 

persamaan :
51
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Kriteria dalam mengambil keputusan untuk validasi buku saku 

digital dapat di lihat pada Tabel 3.2. E-LKPD dipakai jika penilaian rata-

rata validator dikategorikan valid
52

. 

Tabel 3.2 

Kriteria Validitas 

Persentase Keterangan 

80,00 – 100 Baik/Valid/Layak 

60,00 – 79,99 Cukup Baik/Cukup Valid/Cukup Layak 

50,00 – 59,99 Kurang Baik/Kurang Valid/Kurang Layak 
0 – 49,99 Tidak Baik (diganti) 

Sumber: Riduwan: 2012 

 2. Analisis Respon Pengguna  

a. Analisis Respon Guru  

Analisis respon guru terhadap E-LKPD pada pokok bahasan 

KOperasi dan manajemen untuk kelas X di SMA Negeri  Pekanbaru 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Angket respon guru menggunakan skala likert dalam bentuk checklist 

(√). Jawaban setiap item instrumen berupa alternatif pernyataan 

positif sikap yang telah ditentukan mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif
53

. Alternatif pernyataan positif sikap 

tersebut dikonversi dalam bentuk skor menggunakan skala empat 

pilihan likert agar diperoleh data kuantitatif, seperti pada Tabel 3.3. 

Pemilihan skala empat pilihan likert dilakukan karena tidak 

memberikan peluang bagi guru untuk bersikap netral
54

. 
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Tabel 3.3  

Skor Alternatif Pernyataan Positif
55

 

Pernyataan Sikap Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 

       Sumber: Eko Putro Widoyoko: 2017 

2) Mentabulasikan data respon guru sesuai skor alternatif pernyataan 

positif sikap guru tersebut.  

3) Menghitung rata-rata skor alternatif pernyataan positif sikap guru 

menggunakan persamaan rata-rata hitung untuk data yang belum 

dikelompokkan, dengan persamaan 

 ̅
∑   

 
 

  Keterangan: 

   ̅  : Rata-rata skor 

  ∑      : Jumlah skor yang diperoleh 

  n   : Jumlah pernyataan 

 4) Mengkonversikan rata-rata skor alternatif pernyataan positif sikap 

guru menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian skala empat 

pilihan likert. Kriteria tersebut diperoleh dengan cara:  

  a) Menentukan skor ideal (skor maksimum) = 4  

  b) Menentukan skor terendah (skor minimum) = 1  

  c) Menentukan range = 4 − 1 = 3  

  d) Menentukan interval yang dikehendaki yaitu sangat baik, baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik.  
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  e) Menentukan jarak interval =   
   

 
 

  f) Diperoleh kriteria seperti pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4  

Kriteria Respon Guru 

Rata-Rata Skor Kriteria Respon Guru 

3,26-4,00 Sangat Baik 

2,51-3,26 Baik 

1,76-2,51 Tidak Baik 
1,00-1,76 Sangat Tidak Baik 

     Sumber: Emi Sulistri, dkk (dimodifikasi) 

 b. Analisis Respon  

Peserta didik Analisis respon peserta didik terhadap E-LKPD pada 

pokok bahasan Koperasi dan manajemen untuk kelas X di SMA Negeri 

5 Pekanbaru dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Angket respon peserta didik menggunakan skala likert dalam bentuk 

checklist (√). Jawaban setiap item instrumen berupa alternatif 

pernyataan positif sikap yang telah ditentukan mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif. Alternatif pernyataan 

positif sikap tersebut dikonversi dalam bentuk skor menggunakan 

skala empat pilihan likert agar diperoleh data kuantitatif, seperti pada 

Tabel 3.4. Pemilihan skala empat pilihan likert dilakukan karena 

tidak memberikan peluang bagi peserta didik untuk bersikap netral.  

2) Mentabulasikan data respon peserta didik sesuai skor alternatif 

pernyataan positif sikap peserta didik tersebut. 

3) Menghitung persentase skor dengan persamaan: 
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 Keterangan:  

R  = Persentase skor alternatif pernyataan sikap peserta didik (%)  

f  = Jumlah skor yang diperoleh  

n  = Jumlah skor maksimum 

4) Mengkonversikan rata-rata skor alternatif pernyataan positif sikap 

peserta didik menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian skala 

empat pilihan Likert. Kriteria tersebut diperoleh dengan cara:  

a) Menentukan skor ideal (skor maksimum) = 4  

b) Menentukan skor terendah (skor minimum) = 1  

c) Menentukan range = 4 − 1 = 3  

d) Menentukan interval yang dikehendaki yaitu sangat baik, baik, 

tidak baik, dan sangat tidak baik.  

e) Menentukan jarak interval = 
   

 
      

f) Diperoleh kriteria seperti pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5 

Kriteria Respon Peserta Didik
56

 
Rata-Rata Skor Kriteria Respon Peserta Didik 

75,00-100 Sangat Baik 

50,00-74,99 Baik 

25,00-49,99 Kurang Baik 
0,00-24,99 Tidak Baik 

    Sumber: Yuni Yamasari: 2010 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

simpulan bahwa:  

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk E- LKPD pada mata 

pelajaran Ekonomi materi Koperasi dan Manajemen, sehingga 

memperoleh hasil uji validitas ahli materi sebesar 84,74% dengan kategori 

valid. Validasi ahli media memperoleh hasil 95,83% dengan kategori 

layak.  

2. LKPD berbasis anyflip layak digunakan dalam proses pembelajaran 

karena pengguna telah memberi skor total sebesar 3,09 oleh guru dengan 

kategori baik dan persentase rata-rata sebesar 87,37% oleh peserta didik 

dengan kategori sangat baik, sehingga E- LKPD yang telah dikembangkan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Peneliti merekomendasikan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan 

E- LKPD pada materi lain kepada peneliti lain dengan menggunakan 

kerangka kerja ADDIE.  
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2. Peneliti menyarankan pendidik dapat mengaplikasikan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam 

penyampaian materi yang padat agar peserta didik melakukan 

pembelajaran dengan mandiri yang berbasis online sehingga menimbulkan 

ketertarikan untuk belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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Lampiran 1. Angket Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN ELEKTRONIK  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (E-LKPD)  PADA 

PEMBELAJARAN EKONOMI DI SMA NEGERI 5 PEKANBARU 

[AHLI MATERI] 

 

Sekolah : SMA negeri 5 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Materi : Koperasi dan Manajemen 

 Kelas/Semester : XI/Genap 

Validator :  

Instansi : Pendidikan Ekonomi UIN Suska Riau 

 

Pengantar 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya berharap dan mudah-mudahan Bapak/Ibu dalam keadaan sehat dan 

selalu dalam lindungan Allah, Aamiin ya Rabbal'alamin. Untuk dapat 

menyelesaikan program studi Strasata 1/S1 Pada jurusan Pendidikan Ekonomi 

Riau, Saya bermaksud mengemukakan dan mengajukan pendapat atau ide yakni 

Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Dididk (E-LKPD) yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran disekolah tersebut. LKPD ini dirancang 

dalam judul penelitian yaitu „"Pengembangan Elektronik  Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD)  pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Peekanbaru". 

Saya Yakin Bapak/Ibu memiliki kesibukan dalam melaksanakan tugas sehari-hari 

baik itu yang dilaksanakan secara offline maupun online. Namun demikian dalam 

kesibukan itu Saya memohon izin atas kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat 

meluangkan waktunya untuk dapat mengisi lembar validasi pengembangan LKPD 

(terlampir). Atas kesediaannya Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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A. Petunjuk Pengisian : 

Lembar validasi ini ditunjukkan untuk penilaian terhadap buku saku digital: 

1. Berilah tanda ceklis 

2. Gunakan kriteria pada lampiran untuk penilaian 

Keterangan skala skor atau penilaian adalah sebagai berikut: 

 

Skor Penilaian Kategori 

4 SS : Sangat Sesuai 

3 S : Sesuai 

2 KS : Kurang Sesuai 

1 TS : Tidak Sesuai 

  

3.  Jika bapak/ibu telah memberikan penilaian, dimohon untuk dapat memberikan 

saran demi kesempurnaan buku saku digital ini, tempat dan waktu disilahkan. 

B.  Aspek Penilaian 

No Pertanyaan 
Skor/nilai 

Komentar 
1 2 3 4 

1 Materi pada LKPD sesuai dengan RPP 
dan Silabus 

     

2 Materi pada LKPD sesuai dengan KD 

materi Badan Usaha dalam 

Perekonomian 
Indonesia 

     

3 LKPD sesuai dengan kebutuhan 

bahan ajar peserta didik pada materi 

Koperasi dan manajemen 

     

4 LKPD sesuai dengan substansi

 materi Badan Usaha dalam 

Perekonomian Indonesia 

     

5 LKPD sesuai dengan ketepatan 
konsep materi LKPD yang dirancang 

     

6 Keakuratan fakta dalam penyajian 
materi LKPD 

     

7 Kelengkapan isi materi dalam LKPD      

8 Bahasa LKPD sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

     

9 Penggunaan tanda baca yang sudah 
sesuai 

     

10 Ketepatan struktur kalimat buku 
saku digital dapat dibaca dengan  baik 
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No Pertanyaan 
Skor/nilai 

Komentar 
1 2 3 4 

11 Buku saku digital mudah digunakan      

12 Kepraktisan dari buku saku digital 
yang dibuat dan dirancang 

     

Saran-saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Dididk (E-LKPD) 

pada Materi Ekonomi di SMA Negeri 5 Pekanbaru: 

 

Layak digunakan  

Layak digunakan dengan revisi  

Tidak layak digunakan  

 
Pekanbaru, Januari 2024 

Validator 

(Ahli Materi) 
 

 

 
(…………………………) 
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Lampiran 2. Angket Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN ELEKTRONIK  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (E-LKPD)  PADA 

PEMBELAJARAN EKONOMI DI SMA NEGERI 5 PEKANBARU 

[AHLI MEDIA] 

 

Sekolah : SMA Negeri 5 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Materi : Koperasi dan Manajemen 

 Kelas/Semester : XI/Genap 

Validator :  

Instansi : Pendidikan Ekonomi UIN Suska Riau 

 

Pengantar 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya berharap dan mudah-mudahan Bapak/Ibu dalam keadaan sehat dan 

selalu dalam lindungan Allah, Aamiin ya Rabbal'alamin. Untuk dapat 

menyelesaikan program studi Strasata 1/S1 Pada jurusan Pendidikan Ekonomi 

Riau, Saya bermaksud mengemukakan dan mengajukan pendapat atau ide yakni 

Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Dididk (E-LKPD) yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran disekolah tersebut. LKPD ini dirancang 

dalam judul penelitian yaitu „"Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Dididk (E-LKPD) pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Peekanbaru". 

Saya Yakin Bapak/Ibu memiliki kesibukan dalam melaksanakan tugas sehari-hari 

baik itu yang dilaksanakan secara offline maupun online. Namun demikian dalam 

kesibukan itu Saya memohon izin atas kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat 

meluangkan waktunya untuk dapat mengisi lembar validasi pengembangan LKPD 

(terlampir). Atas kesediaannya Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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B. Petunjuk Pengisian : 

Lembar validasi ini ditunjukkan untuk penilaian terhadap buku saku digital: 

1. Berilah tanda ceklis 

2. Gunakan kriteria pada lampiran untuk penilaian 

Keterangan skala skor atau penilaian adalah sebagai berikut: 

 

Skor Penilaian Kategori 

4 SS : Sangat Sesuai 

3 S : Sesuai 

2 KS : Kurang Sesuai 

1 TS : Tidak Sesuai 

  

 3. Jika bapak/ibu telah memberikan penilaian, dimohon untuk dapat 

memberikan saran demi kesempurnaan buku saku digital ini, tempat dan 

waktu disilahkan. 

B. Aspek Penilaian 

No Pertanyaan 
Skor/nilai 

Komentar 
1 2 3 4 

1. LKPD mudah digunakan      

2. Kepraktisan dari LKPD 
yang dibuat dan dirancang 

     

3. Kemudahan  pemahaman siswa  

terhadap LKPD  yang 

dikembangkan 

     

4. LKPD memiliki tujuan 
kegiatan yang jelas 

     

5. Kelengkapan format LKPD (cover, 
kata pengantar, isi dan    daftar pustaka) 

     

6. Desain cover LKPD digital menarik      

7. Desain tampilan LKPD menarik      

8. Bentuk dan tata letak gambar dalam 
LKPD sudah sesuai 

     

9. Ilustrasi/gambar LKPD sudah sesuai      

10. Kombinasi warna LKPD menarik      

11. Kesesuaian teks, huruf, dan spasi 
yang digunakan LKPD 

     

12. Kelengkapan format LKPD (cover, 

kata pengantar, isi dan 
daftar pustaka) 
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Saran-saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

C. Kesimpulan 

Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Dididk (E-LKPD) 

pada Materi Ekonomi di SMA Negeri 5 Pekanbaru: 

 

Layak digunakan  

Layak digunakan dengan revisi  

Tidak layak digunakan  

 
 

Pekanbaru, Januari 2024 

Validator 

(Ahli Materi) 

 

 

 
(…………………………) 
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Lampiran 3. Rublik Validasi E- LKPD 

 

  

RUBRIK VALIDASI E-LKPD 

No Penilaian Skor Keterangan Skor 

Kelayakan Isi  

1 Materi pada 

LKPD sesuai 

dengan RPP dan 

silabus 

4 LKPD sangat sesuai dengan Modul Ajar 

dapat digunakan untuk 
memenuhi silabus 

3 LKPD  sesuai dengan Modul 

Ajar, akan tetapi kurang dapat 
digunakan untuk memenuhi silabus 

2 LKPD sesuai dengan Modul 
Ajar akan tetapi tiak dapat digunakan untuk 
memnuhi silabus 

1 LKPD tidak sesuai dengan Modul ajar 

2 Materi pada LKPD 

sesuai dengan KD 

Materi Koperasi dan 

Manajemen 

4 LKPD sesuai dengan KD dan dapat 

digunakan untuk memenuhi KD Materi 

Koperasi dan Manajemen 

3 LKPD sesuai dengan KD  akan tetapi 

kurang dapat digunakan untuk 

memenuhi KD Koperasi dan 

Manajemen 

2 LKPD sesuai dengan KD 

akan tetapi tidak dapat digunakan untuk 

KD Koperasi dan Manajemen 

1 LKPD tidak sesuai dengan KD Materi 

Koperasi dan manajemen 

3 

LKPD sesuai 

dengan kebutuhan 

bahan ajar peserta 

didik pada Materi 

Koperasi dan 

Manajemen 

4 LKPD sesuai dengan kebutuhan bahan ajar 

peserta didik pada Koperasi dan Manajemen 

3 LKPD sesuai dengan 

kebutuhan bahan ajar peserta didik 

namun kurang dapat memenuhi 

kebutuhan belajar Koperasi dan 

Manajemen 

2 LKPD sesuai dengan kebutuhan bahan ajar 

peserta didik dan sulit untuk memenuhi 

kebutuhan belajar Koperasi dan 

Manajemen 
1 LKPD tidak sesuai dengan kebutuhan bahan 

ajar peserta didik 

4 Buku saku LKPD 
4 LKPD sesuai dengan substansi Materi 

Koperasi dan Manajemen 
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No Penilaian Skor Keterangan Skor 

substansi Materi 

Koperasi dan 

Manajemen 

3 LKPD cukup sesuai dengan substansi 

Koperasi dan Manajemen 

2 LKPD kurang sesuai dengan substansi 

Materi Koperasi dan Manajemen 

1 LKPD tidak sesuai dengan substansi Materi 

Koperasi dan Manajemen 

5 

LKPD sesuai dengan 

ketepatan konsep 

Materi LKPD yang 

dirancang 

4 Buku saku digital sangat sesuai dengan 

ketepatan konsep Materi buku saku 

digital yang dirancang 

3 LKPDsesuai dengan ketepatan konsep 

Materi LKPD yang dirancang 

2 LKPD sesuai dengan 

ketepatan konsep Materi LKPD yang 

dirancang 

1 LKPD tidak sesuai dengan ketepatan 

konsep Materi buku saku digital yang 

dirancang 
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Lmapiran 4. Angket Guru  

 

ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN  

ELEKTRONIK LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (E-LKPD) PADA 

MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 5 PEKANBARU 

 

Judul Penelitian : Pengembangan  Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD) Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru 

Materi Pokok : Koperasi dan Manajemen 

Sasaran Program : Peserta didik kelas X IPS Semester 1 Tahun Ajaran 

2024/2025 di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

Peneliti : Viyoly Dokta 

Pembimbing :  

 

Yang terhormat, 

Nama : 

Asal Instansi : SMA Negeri 5 Pekanbaru 

Hari/Tanggal : 

 

Sehubungan dengan dikembangkannya sumber belajar berupa LKPD 

Ekonomi berbasis Anyflip, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai guru 

Ekonomi untuk memberikan penilaian terhadap buku saku digital yang 

dikembangkan tersebut. Angket penilaian buku saku digital ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang buku saku digital yang 

dikembangkan, sehingga dapat diketahui apakah buku saku digital tersebut 

membantu atau tidak untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. Untuk itu, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai Guru Ekonomi untuk mengisi 

angket penilaian buku saku digital berikut ini. Penilaian, komentar, dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan buku saku digital. Atas perhatian dan 

kesediaannya untuk mengisi angket penilaian buku saku digital ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu diharapkan memberi jawaban pada setiap soal di bawah ini dengan 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan di tabel 

angket respon guru. 

Gunakan kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian. Keterangan 

pada skala skor sebagai berikut: 

1 = Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

2. Bapak/Ibu hanya boleh memiliki satu jawaban saja. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran dan masukan pada tempat yang 

telah disediakan. 

4. Angket ini bertujuan untuk memenuhi bagaimana respon Anda LKPD 

Ekonomi yang selama ini digunakan dalam pembelajaran. 

No Pernyataan 
Tanggapan 

4 3 2 1 

1 LKPD berbasis anyflip materi Koperasi dan 
manajemen sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 

    

2 Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi yang 
ada dalam silabus mata pelajaran Ekonomi 

    

3 Fakta/prinsip/hukum/teori Koperasi dan manajemen 

dalam buku LKPD berbasis anyflip sudah tepat 

    

4 Materi yang disajikan lengkap sehingga peserta didik 

lebih memahami Kperasi dan manajemen 

    

5 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia peserta 

didik 

    

6 Desain, penulisan dan gambar dalam LKPD 
terlihat menarik dan proporsional 

    

7 Penggunaan simbol/lambang Ekonomi dalam materi 

Koperasi dan manajemen sudah tepat dan konsisten 

    

8 Langkah-langkah bimbingan yang diberikan dalam 

penyajian LKPD jelas dan mudah 
dimengerti 
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No Pernyataan 
Tanggapan 

4 3 2 1 

9 LKPD mendorong peserta didik untuk 
mengutarakan ide-idenya pada saat berdiskusi 

    

10 LKPD berbasis anyflip menuntut peserta 
didik untuk selalu aktif sehingga pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada guru 

    

11 Kalimat yang digunakan dalam LKPD 
dapat dibaca dengan jelas, terstruktur dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

12 Penyajian LKPD sangat menarik dan 
membuat peserta didik lebih bersemangat dalam 

belajar Ekonomi 

    

13 LKPD membangun pengetahuan peserta didik sedikit 

demi sedikit sehingga peserta didik 
menjadi paham terhadap materi yang disampaikan 

    

14 Materi dalam LKPD disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik sebelumnya sehingga 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

yang disampaikan 

    

15 Tampilan halaman cover LKPD berbasis anyflip 
menarik 

    

16 LKPD berbasis anyflip memiliki identitas untuk 
memudahkan administrasinya 

    

17 Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, 

nomor halaman) LKPD anyflip konsisten sesuai 

dengan pola tertentu 

    

18 LKPD berbasis anyflip memfasilitasi peserta didik 

untuk menggali informasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan masalah 

    

19 Buku saku digital berbasis anyflip materi Badan 

Usaha dalam Perekonomian Indonesia dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan ajar inovatif dalam 

pembelajaran Ekonomi 

    

20 LKPD berbasis anyflip mudah di 

implementasikan pada pembelajaran 

    

21 Memudahkan guru menghubungkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

    

22 Secara keseluruhan, LKPD berbasis anyflip materi 
Koperasi dan manajemen sudah baik 
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Lampiran 5. Angket Siswa 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

PENGEMBANGAN ELEKTRONIK LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (E-LKPD) PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 5 PEKANBARU 

 

Peneliti : Viyoly Dokta 

NIM : 11810623436 

 

Responden 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Anda terhadap 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Anyflip Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

penilaian Anda terhadap Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Anyflip Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru. 

Gunakan kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian. 

Keterangan skala skor sebagai berikut: 

1 = Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 
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B. Pernyataan Angket 

No Pernyataan 
Tanggapan 

4 3 2 1 

1 LKPD berbasis anyflip pada materi Koperasi dan 

manajemen membangun pengetahuan saya sedikit 

demi sedikit di tiap sub materinya sehingga saya 
menjadi benar-benar paham 

    

2 Penyampaian materi dalam LKPD sesuai dengan 

kemampuan saya sebelumnya sehingga 

memudahkan saya untuk memahami materi yang 

disampaikan 

    

3 LKPD berbasis anyflip menuntut saya untuk 

membaca dan mencari sendiri jawaban atas 

pertanyaan saya sehingga pembelajaran tidak 
berpusat pada guru 

    

4 Langkah-langkah bimbingan yang diberikan 
dalam LKPD ini jelas dan mudah dimengerti 

    

5 Saya mendapat informasi yang jelas dari LKPD 
berbasis anyflip ini 

    

6 Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis 
anyflip mudah dipahami sehingga memudahkan 
saya dalam memahami materi Koperasi dan 
manajemen 

    

7 Tampilan dan penyajian LKPD sangat 
menarik 

    

8 LKPD yang digunakan lebih menarik dari pada 
buku saku yang biasanya sehingga saya lebih 
bersemangat ketika membaca materi 

    

9 Saya merasa pembelajaran ekonomi akan lebih 
menarik jika beberapa materi menggunakan  
LKPD berbasis anyflip 

    

10 Secara keseluruhan,   saya   menilai   LKPD 
berbasis anyfip materi ekonomi ini sudah baik dan 
menarik 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Respon Guru 

 

TABULASI DATA RESPON GURU 
 

1. Tabulasi Data Respon Guru 
 
 

No Pernyataan 
Skor 

Guru 
Jumlah Rata-Rata 

1 1 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3,09 

2 2 3 

3 3 3 

4 4 3 

5 5 3 

6 6 3 

7 7 3 

8 8 4 

9 9 4 

10 10 3 

11 11 3 

12 12 3 

13 13 3 

14 14 3 

15 15 3 

16 16 3 

17 17 3 

18 18 3 

19 19 3 

20 20 3 

20 20 3 

21 21 3 

22 22 3 

 

2. Konversi Kriteria Respon Guru 
 
 

Rata-Rata Total Range Rata-Rata Skor Kriteria Respon Guru 

3,09 2,50 - 3,24 Baik 
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Lampiran 7. Tabulasi data Responden Siswa 

TABULASI DATA RESPON PESERTA DIDIK 
 

1. Tabulasi Data Respon Peserta Didik 
 

 
Kelas 

 
No 

 
Kode 

Skor Pernyataan  
Jumlah 

 

Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 

 

 

 

 

 
X IPS 

1 PD-01 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 95  

 
88 

2 PD-02 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

3 PD-03 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 92,5 

4 PD-04 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35 87,5 

5 PD-05 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 90 

6 PD-06 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 97,5  

 
89 

7 PD-07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

8 PD-08 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95 

9 PD-09 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 27 67,5 

10 PD-10 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 85 

11 PD-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100  

 
88 

12 PD-12 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 90 

13 PD-13 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 33 82,5 

14 PD-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

15 PD-15 3 1 3 1 3 4 3 1 4 4 27 67,5 

16 PD-16 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 33 82,5  
82,5 17 PD-17 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 90 

18 PD-18 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 35 87,5 

19 PD-19 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27 67,5 

20 PD-20 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85 

Jumlah 70 68 67 66 72 71 70 67 72 76  

Persentase (%) 8
7
,5

 

8
5
 

8
3
,7

5
 

8
2
,5

 

9
0
 

8
8
7
5
 

8
7
,5

 

8
3
,7

5
 

9
0
 

9
5
 

Persentase Rata- 

Rata (%) 
87,37% 

 
2. Konversi Kriteria Respon Peserta Didik 
 

Persentase Rata-Rata 
(%) 

Range Persentase (%) Kriteria Respon Peserta Didik 

87,37 75,00 – 100 Sangat Baik 
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Lampiran 10. Valiadasi Ahli Media 
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Lampiran 11. Valiadasi Ahli Materi 
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Lampiran 12. Amgket Guru 
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Viyoly dokta dilahirkan di pekanbaru pada tanggal 13 juni 2000 

merupakan anak terakhir dari pasangan ayahanda zaidanil dan ibunda evi oktarina.  

Pada tahun 2006 penulis sekolah di sdn 123 pekanbaru dan melanjutkan 

pendidikan ke smp 17 pekanbaru dan lulus pada tahun 2015. Pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan pendidikan ke sma negeri 5 pekanbaru dan lulus pada 

tahun 2018.  

Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan S1 jurusan pendidikan 

ekonomi. karya tulisnya berjudul " Pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis anyflip pada mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 5 

pekanbaru " 

 


